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Umrata Mabruran * KAJIAN TEORI MEDIA (PERAN MEDIA
DALAM PEMBENTUKAN BUDAYA
MASYARAKAT)
Abstrak

Kajian media budaya memanfaatkan disiplin ilmu untuk menganalisa hubungan manusia dengan
media sehingga diketahui dampaknya untuk budaya. Kajian media budaya ini mengacu pada
beberapa konteks seperti, sosial, ekonomi, politik serta budaya yang lebih luas. Kajian ini
membantu masyarakat untuk lebih memahami secara spesifik bagaimana media ini
mempengaruhi masyarakat. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif,
yang bertujuan untuk mendeskripsikan hasil penelitian berupa tulisan kata-kata atau kalimat.
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan etnografi virtual atau netnografi. Netnografi
merupakan penelitian terbaru yang mengkaji bentuk komunikasi dan perilaku pengguna internet
etnografi virtual adalah etnografi yang dilakukan di dunia maya dengan tujuan untuk
memberikan pemahaman yang besar dan keterlibatan dari pengguna internet. Hasil penelitian ini
ialah memfokuksna pada pembentukan budaya pada masyarakat akibat peran media dianggap
wajar. Di zaman yang semakin canggih sudah seharusnya untuk terjadi sebuah perubahan positif
baik dari segi budaya, sosial, ekonomi, serta politik.

Kata Kunci: Media, Budaya, Etnografi

Abstract

The study of media culture utilizes academic disciplines to analyze the relationship between
humans and media, thereby understanding its impact on culture. This study of media culture
refers to several contexts, such as social, economic, political, and broader cultural aspects. It
helps society to better understand specifically how media influences communities. This research
is conducted using a qualitative method, which aims to describe the research findings in the
form of written words or sentences. In this study, a virtual ethnographic or netnographic
approach is used. Netnography is a recent research method that examines the forms of
communication and behavior of internet users. Virtual ethnography is ethnography conducted in
the online world with the aim of providing a deep understanding and involvement of internet
users. The result of this research focuses on the cultural formation in society due to the role of
media being regarded as normal. In this increasingly advanced era, positive changes should
occur in terms of culture, society, economy, and politics.

Keywords: Media, Culture, Ethnography

PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini, masyarakat Indonesia akan dengan mudah dan cepat menerima
informasi melalui media massa dan media sosial. Bukan hanya sekedar informasi yang mudah
tersebar luas, akan tetap budaya juga dapat disebarkan lebih cepat. Jadi setiap manusia dapat
mengetahui keadaan dinegara lain tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar untuk
berkunjung kesana. Teknologi komunikasi dan informasi menjadi media yang berpengaruh
dalam penyebaran suatu budaya secara tidak langsung. Kajian media budaya memanfaatkan
disiplin ilmu untuk menganalisa hubungan manusia dengan media sehingga diketahui
dampaknya untuk budaya. Kajian media budaya ini mengacu pada beberapa konteks seperti,
sosial, ekonomi, politik serta budaya yang lebih luas. Kajian ini membantu masyarakat untuk
lebih memahami secara spesifik bagaimana media ini mempengaruhi masyarakat, serta kajian
ini memperhatikan individu atau kelompok cara menerima perubahan budaya.
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Perubahan gaya hidup akibat perkembangan zaman semakin pesat mendatangkam resiko
yang semakin baik ataupun semakin buruk di masyarakat. Pembentukan budaya masyarakat
terhadap kemajuan media komunikasi dan informasi ini memang lebih cepat dan efisien, namun
salah penggunaan berakibat sangat fatal. Kehadiran media ditengah masyarakat sangat
mempengaruhi budaya yang ada. Peran media ini sebagai pelopor perubahan dalam lingkungan
sekitar masyarakat yang sangat kuat mempengaruhi khalayak melalui pesan informasi, hiburan,
pendidikan, atau aspek lainnya.

Secara alamiah teknologi akan berubah sesuai dengan kebutuhan masyarakat, biasanya
terjadi perubahan pada aspek sosial, politik, budaya, serta ekonomi. Beberapa hal yang terjadi
dalam masyarakat sudah ditelaah secara etnografi. Kajian media ini mempengaruhi dari satu
budaya ke budaya lainnya sehingga menghasilkan budaya baru. Proses pertukaran budaya ini
muncul dari sebuah ide atau kebiasaan yang sedang diminati oleh kaum mayoritas.

FORMULASI PERMASALAHAN
Di dasari dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut

1. Bagaimana konsep difusi inovasi melalui media massa dapat mempercepat perubahan sosial
budaya dalam masyarakat modern?

2. Bagaimana media memengaruhi pembentukan budaya masyarakat dalam konteks sosial,
ekonomi, politik, dan budaya yang lebih luas?

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan hasil penelitian berupa tulisan kata-kata atau kalimat. Dalam penelitian ini
digunakan pendekatan etnografi virtual atau netnografi. Netnografi merupakan penelitian
terbaru yang mengkaji bentuk komunikasi dan perilaku pengguna internet etnografi virtual
adalah etnografi yang dilakukan di dunia maya dengan tujuan untuk memberikan pemahaman
yang besar dan keterlibatan dari pengguna internet. Penelitian etnografi virtual dapat digunakan
untuk mengidentifikasi pola-pola perilaku, pola-pola kehidupan dan relasi sosial secara virtual
di dunia maya. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada observasi etnografi virtual
pada masyarakat yang mengalami perubahan pembentukan budaya dikarenakan kajian media.
Kajian etnografi ini dianggap paling relevan karena tidak hanya meneliti tentang budaya saja
tetapi gaya komunikasi yang terjadi dilingkungan masyarakat. Peneliti tertarik menggunakan
pendekatan netnografi karena informasi yang didapat bisa dari media sosial secara bebas dan
dapat diakses kapanpun.

HASIL DAN DISKUSI

Perkembangan teknologi telah mengubah cara kita hidup, termasuk dalam dunia komunikasi,
transpotasi, pendidikan, hiburan serta budaya. Saat ini sudah zaman baru dengan Konsep
Society 5.0, yang menjanjikan konektivitas yang lebih besar antara manusia, mesin, dan
lingkungan. Hal ini diharapkan dapat menghasilkan manusia dengan pengembangan sistem
yang lebih cerdas, adaptif, dan dapat berinteraksi dengan lingkungan secara lebih efektif.
Media merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan kemana khalayak yang
bertujuan mempengaruhu khalayak dengan informasi yang beredar. Dari definisi yang telah
dipaparkan oleh para ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa media adalah suatu sarana
baik fisik maupun non fisik, yang digunakan untuk menyajikan informasi kepada penerima
informasi. Kemajuan di bidang teknologi telah membuat segala sesuatu menjadi lebih mudah
dan praktis. Semua aktifitas manusia semakin dipermudah dengan ditemukannya banyak sekali
temuan-temuan baru di bidang teknologi. Penemuan televisi adalah salah satu contoh
kemudahan dalam bidang penyampaian informasi. Melalui televisi, kita dapat menikmati sajian
informasi dalam berbagai bentuk; bentuk suara, gambar, grafik, tulisan, animasi, dan juga video.

Perkembangan teknologi saat ini begitu luar biasa terutama yang berhubungan dengan
telekomunikasi dan informasi. Teknologi yang ada diciptakan dengan tujuan untuk membantu
dan memberikan kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, baik pada saat manusia
bekerja, beraktivitas, bahkan berkomunikasi. Hal positif dari teknologi komunikasi misalnya
menandakan bahwa teknologi di Indonesia mulai berkembang dan meningkatkan produktivitas.
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Tetapi tidak berarti bahwa perkembangan teknologi komunikasi tidak menimbulkan persoalan
atau dampak bagi kebudayaan.

Perkembangan teknologi informasi komunikasi dan efek globalisasi yang luas mengubah
cara suatu masyarakat hidup, berinteraksi, belajar, dan mendefinisikan kembali ide identitas
budaya. Konsep ruang, waktu, dan jarak kehilangan makna konvensionalnya. Sayangnya,
manfaat ini juga bisa dipandang sebagai kelemahannya di mana terdapat globalisasi budaya dan
gerakan global dari proses budaya yang sedang berlangsung. Penelitian yang berpendapat
internet merusak budaya percaya bahwa sifat terbuka dari internet melalui media sosial
memungkinkan setiap informasi untuk dijangkau oleh siapa saja dan di mana saja. Baik itu
anak-anak atau orang dewasa yang secara instan menyalin apa yang mereka lihat atau baca dan
tiru atau praktikkan sendiri tidak relevan dengan lingkungan yang mereka temukan. Di sisi lain,
internet membawa budaya lebih dekat kepada lebih banyak individu, membuatnya lebih mudah
dan cepat diakses; yang berpotensi memupuk munculnya bentuk-bentuk ekspresi baru untuk
seni dan penyebaran pengetahuan.

a. Teori Difusi Inovasi

Di dalam teori ini dikatakan bahwa komunikator yang mendapatkan pesan dari media massa
sangat kuat untuk mempengaruhi orang-orang. Dengan demikian, adanya inovasi (penemuan),
lalu disebarkan (difusi) melalui media massa akan kuat mempengaruhi massa untuk
mengikutinya. Teori ini di awal perkembangannya mendudukan peran pemimpin opini dalam
mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat. Artinya, media massa mempunyai pengaruh
yang kuat dalam menyebarkan penemuan baru. Apalagi jika penemuan baru itu kemudian
diteruskan oleh para pemuka masyarakat. Akan tetapi, difusiinovasi juga bisa langsung
mengenai khalayak.

Ada lima karakteristik inovasi:

1. Relative advantage (keunggulan relatif), yaitu kadar atau tingkat sebuah inovasi

dipersepsikan lebih baik daripada ide inovasi sebelumnya.

2. Compatibility (kesesuaian) atau merupakan derajat sebuah inovasi itu dipersepsikan
sesuai dengan nilai-nilai yang sudah ada, pengalaman masa lalu, serta sesuai dengan
kebutuhan orangorang yang potensial sebagai pengadopsi.

3. Complexity (kerumitan) merupakan tingkat sebuah inovsi itu dipersepsikan sulit untuk
dipahami atau digunakan.

4. Trialability (ketercobaan) atau derajat sebuah inovasi dapat dieksperimentasikan pada
lingkup terbatas.

5. Observability (keterlihatan) merupakan tingkat di mana sebuah inovasi itu dapat terlihat
bagi orang lain.

Difusi inovasi secara teoritis menjadi pendukung aktor mengambil keputusan dalam
melaksanakan inovasi. Menyatukan pengaruh saling mengumbangkan mulai tingkat individu,
kelompok, sistem yang memangkas keraguan dan memberikan perubahan kepada organisasi
difusi sebagai saluran tertentu mengkomunikasikan proses inovasi dalam kurun waktu tertentu
kepada sistem sosial.

b. Pembentukan Budaya Masyarakat

Pengertian Budaya

Budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang ditemukan dan ditentukan oleh suatu kelompok
tertentu karena mempelajari dan menguasai masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal,
yang telah bekerja dengan cukup baik untuk dipertimbangkan secara layak dan karena itu
diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang dipersepsikan, berpikir dan dirasakan dengan
benar dalam hubungan dengan masalah tersebut.

Menurut para ahli budaya ialah:

1. E.B. Taylor Budaya diartikan sebagai keyakinan, budaya, norma, hukum, adat istiadat

dan wawasan lain yang diperoleh manusia sebagai bagian dari masyarakat.

2. Kluckhohn dan Kelly Clyde Kluckhohn dan William Henderson Kelly menafsirkan
bahwa istilah kebudayaan sebagai panduan potensial pada waktu-waktu tertentu, eksplisit
dan implisit, rasional, irasional, dan Mencakup semua konsep kehidupan yang irasional
dan dibuat secara historis. Kebiasaan manusia.

3. Louise Damen. Budaya belajar untuk berbagi pola kehidupan, seperti pola manusia dan
pola kehidupan sehari-hari. Pola ini mencakup semua aspek hubungan individu antara
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individu dan kelompok. Kebudayaan merupakan mekanisme adaptasi manusia yang
paling penting.

Ralph Linton. Kebudayaan adalah struktur perilaku yang dipelajari, beberapa diantaranya
dimiliki bersama atau diwarisi oleh orang tertentu.

Faktor Perubahan Budaya:

1.

Adanya Penemuan Baru

Entah disadari atau tidak, dalam kehidupan bermasyarakat, akan mengalami penumpukan
berbagai macam budaya. Hal ini disebabkan karena terjadi penemuan baru yang ada di
masyarakat.

Pengaruh Jumlah Penduduk

Seperti yang Kita tahu bahwasanya Indonesia salah satu Negara yang memiliki jumlah
penduduk yang cukup besar. Nah, faktor perubahan jumlah penduduk inilah yang juga
menjadi salah satu faktor perubahan sosial budaya. Pasalnya, pengaruh perubahan jumlah
penduduk dapat mempengaruhi perubahan struktur di masyarakat.

Munculnya Konflik

Dalam hidup bersosial, sudah sewajarnya jika menemukan konflik atau pertentangan.
Umumnya, konflik muncul karena disebabkan adanya kemajemukan yang melahirkan
berbagai karakter dan sifat. Sehingga timbulah sebuah pertentangan satu dengan yang
lain. Lahirnya konflik atau pertentangan inilah yang mendorong sebagian orang mencari
problem solving atas masalah yang terjadi. Dengan kata lain, kehadiran konflik satu sisi
mendorong untuk melakukan kreativitas dan mendorong seseorang untuk menciptakan
alternatif pemenuhan sumber kebutuhan.

Terjadi Revolusi

Faktor penyebab perubahan sosial budaya yang lain adalah karena terjadi pemberontakan
atau revolusi. Nah, untuk kasus ini, umumnya terjadi dari luar masyarakat. Revolusi
terbentuk di luar lingkungan alam fisik sekitar masyarakat. Misalnya, karena terjadi
bencana alam atau terjadi perang.

Keterbukaan Pada Lapisan Masyarakat

Faktor penyebab kenapa terjadi perubahan sosial budaya disebabkan karena keterbukaan
lapisan masyarakat terhadap perubahan baru. Memang tipe masyarakat seperti ini
memberikan dua pengaruh, yaitu keterbukaan dan openmind terhadap hal-hal baru
sehingga lebih update. Satu sisi, jika lapisan masyarakat tidak memiliki dasar
nasionalisme yang tinggi, budaya lama warisan leluhur kita yang filosofis akan
ditinggalkan dan budaya lama akan hilang.

Motivasi Berprestasi

Terjadinya perubahan sosial budaya bisa juga disebabkan karena lapisan masyarakat
memiliki motivasi berprestasi (motivasi untuk maju) lebih besar. Tentu saja ini hal yang
positif yang patut dipertahankan agar terjadi perubahan sosial yang bersifat positif.
Karena kunci kesuksesan sebuah Negara adalah kesadaran kolektif untuk berpikiran
maju.

. Sistem Pendidikan Maju

Masih membicarakan tentang kemajuan, ternyata ranah pendidikan juga berperan penting
dalam perubahan sosial budaya. Semakin tinggi kualitas pendidikan, maka akan
melahirkan perspektif dan wawasan peserta didik. Sehingga peserta didik memiliki
pemikiran maju, rasional dan analitis.

Akulturasi

Penyebab terjadinya perubahan sosial budaya yang sering kamu rasakan adalah
akulturasi. Akulturasi adalah pertemuan dua kebudayaan dari bangsa yang berbeda dan
saling mempengaruhi. Proses akulturasi tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui proses
yang terjadi secara berkelanjutan, sehingga tidak terasa terjadi perubahan budaya.

. Asimilasi

Selain proses akulturasi ada juga proses asimilasi yaitu paduan dua budaya yang berbeda.
Dimana kedua budaya tersebut berkembang secara berangsur-angsur sehingga
memunculkan budaya baru.

Kemajuan teknologi yang saat ini semakin erat dirasakan oleh seluruh manusia di dunia, juga
merubah beberapa hal dalam kehidupan mereka. Membawa suatu perubahan yang maju karena
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adanya beberapa hal mengenai teknologi yang membuat kepentingan-kepentingan yang harus
diselesaikan semakin mudah. Semakin mudah menjumpai suatu hal yang bisa dilakukan secara
instant karena adanya internet, seperti komunikasi yang lebih mudah dijangkau, tidak perlu
memakai surat-menyurat menunggu balasan dalam beberapa hari, zaman sekarang dalam
beberapa waktu singkat semua dapat menerima informasi yang akurat dan berita-berita penting
tanpa membaca suatu berita melalu koran contohnya. Kemajuan tekonologi yang tidak dapat
dipisahkan dari seluruh lapisan masyarakat untuk zaman sekarang. Bertolak belakang dengan
pepatah zaman dulu yang mengatakan “dunia tak selebar daun kelor” kemajuan teknologi kini
kian membuktikan bahwa pepatah tersebut tidak lagi bisa digunakan, karena begitu cepatnya
kita dapat mengetahui informasi dari berbagai lapisan dunia, membuat kadang kita berpikir
bahwa dunia begitu sempit karena begitu banyak hal-hal yang mudah untuk kita jangkau dan
kita ketahui. Bourdieu mengatakan bahwa habitus tersimbolkan dalam hakikat manusia sejati.
Perwujudan ini memiliki makna dalam karya Bourdieu, dalam nalar sepele, habitus hanya ada
selama ia ada ‘di dalam kepala’ aktor (dan kepala adalah bagian dari tubuh). Berbagai
perubahan kebudayaan yang dirasakan diseluruh penjuru juga terjadi, seperti pola hidup maupun
gaya hidup pada zaman sekarang, memberikan dampak yang begitu besar mengenai
transformasi nilai yang ada diberbagai lapisan masyarakat, khususnya teknologi ini membuat
masyarakat dengan budaya adat ketimuran seperti di Indonesia ini cukup berat untuk
beradaptasi dengan keadaannya.

SIMPULAN

Peran media dalam pembentukan budaya masyarakat ini tidak dapat dipungkiri lagi.
Semakin pesat kemajuan zaman maka semakin banyak pula budaya-budaya baru yang hadir
disekitar kita untuk dijadikan kemajuan. Masyarakat siap tidak siap harus menjalani kehidupan
yang serba modern ini. Beberapa hal terlihat tabu di mata masyarakat namun, seiring
berjalannya waktu akan ada penyesuaian dalam roda kehidupan.
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